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Nama - Arini Noviyanti

NPM : 193503516078
Program Studi : Sosiologi

Dosen Pembimbing : Drs. Khairul Fuad, M.A

PEDOMAN WAWANCARA
(KETUA DAN SEKRETARIS ORMAS)
No. Aspek Pertanyaan
1. | Faktor Penyebab 1. Apa faktor yang menyebabkan konflik

antara PP dengan FBR di beberapa tempat
di Bekasi dan sekitarnya?

2. Mengapa konflik diantara keduanya sering
terulang?

3. Isu apa yang bisanya menjadi pemicu
konflik diantara keduanya?

4. Ada yang menyebut bahwa konflik diantara
keduanya paling dominan adalah perebutan
lahan. Bagaimana menurut anda?

2. | Dampak 1.~ Bisa anda jelaskan dampak-dampak dari
konflik kedua ormas ini bagi anggota-
anggota ormas anda?

A. Dampak psikologis.

B. Dampak sosial : 1). Image dari
masyarakat. 2). Hubungan dengan
masyarakat. 3). Tingkat penerimaan
masyarakat.

2. Apa dampak paling buruk dari konflik
antara PP dan FBR yang terjadi di beberapa
tempat?

3. | Peran Elite 1. Dari beberapa kasus konflik kedua ormas,
menurut anda apa saja langkah-langkah
yang dilakukan untuk menyelesaikannya?
(Negosiasi? Mediasi? Jalur pengadilan?)

2. Faktor apa yang dapat mempercepat atau
memperlambat  penyelesaian konflik
keduanya?

3. Menurut anda cara atau langkah paling
efektif apa yang pernah dilakukan oleh
ketua ormas dalam menyelesaikan konflik
keduanya di masa lalu?
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. Apa yang dilakukan oleh para pimpinan
atau ketua ormas untuk mencegah agar
konflik kedua ormas ini tidak terjadi di
wilayah anda?

. Apakah anda memiliki forum khusus untuk
berkomunikasi dan berkoordinasi dengan
FBR/ PP? Kalau tidak, mengapa? Kalau ya,
seberapa sering pertemuan dilakukan?
Menurut anda apakah para ketua ormas
sudah  maksimal Dberupaya melakukan
pencegahan agar tidak terjadi konflik
diantara keduanya? Mengapa demikian?

. Apa sanksi yang akan diterima atau
diterapkan oleh ketua atau pimpinan kepada
anggota jika di kemudian hari menjadi
pemicu atau terlibat konflik dengan FBR/
HR?

. Jika terjadi konflik kedua ormas tersebut di
wilayah anda apa langkah yang menurut
anda harus dilakukan para ketua atau
pimpinan vyang paling efektif untuk
menghentikannya?

Bagaimana hubungan yang ideal diantara
keduanya? Bagaimana cara
mewujudkannya?
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Nama
NPM
Program Studi

- Arini Noviyanti
: 193503516078

: Sosiologi

Dosen Pembimbing : Drs. Khairul Fuad, M.A

PEDOMAN WAWANCARA
(ANGGOTA ORMAS)

No. Aspek Pertanyaan

1. | Faktor Penyebab . Apa faktor yang menyebabkan konflik
antara PP dengan FBR di beberapa tempat
di Bekasi dan sekitarnya?

Mengapa konflik diantara keduanya sering

terulang?

Isu apa yang bisanya menjadi pemicu

konflik diantara keduanya?

. Ada yang menyebut bahwa konflik diantara
keduanya paling dominan adalah perebutan
lahan. Bagaimana menurut anda?

2. | Dampak Bisa anda jelaskan dampak-dampak dari
konflik kedua ormas ini bagi anggota-
anggota ormas anda?

A. Dampak psikologis.

B. Dampak sosial : 1). Image dari
masyarakat. 2). Hubungan dengan
masyarakat. 3). Tingkat penerimaan
masyarakat.

. Apa dampak paling buruk dari konflik
antara PP dan FBR yang terjadi di beberapa
tempat?

3. | Peran Elite Dari beberapa kasus konflik kedua ormas,

menurut anda apa saja langkah-langkah
yang dilakukan untuk menyelesaikannya?
(Negosiasi? Mediasi? Jalur pengadilan?)

. Faktor apa yang dapat mempercepat atau

memperlambat penyelesaian konflik
keduanya?
Menurut anda cara atau langkah paling

efektif apa yang pernah dilakukan dalam

menyelesaikan konflik keduanya di masa
lalu?

. Apa yang anda lakukan untuk mencegah
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agar konflik kedua ormas ini tidak terjadi di
wilayah anda?

. Apakah anda memiliki forum khusus untuk
berkomunikasi dan berkoordinasi dengan
FBR/ PP? Kalau tidak, mengapa? Kalau ya,
seberapa sering pertemuan dilakukan?
Menurut anda apakah anda sudah maksimal
berupaya melakukan pencegahan agar tidak
terjadi konflik diantara keduanya? Kalau
ya, apa alat ukurnya?

. Apa sanksi yang akan anda terapkan kepada
anggota jika di kemudian hari menjadi
pemicu atau terlibat konflik dengan FBR/
PP%

. Jika terjadi konflik kedua ormas tersebut di
wilayah anda apa langkah yang menurut
anda paling efektif untuk
menghentikannya?

Bagaimana hubungan yang ideal diantara
keduanya? Bagaimana cara
mewujudkannya?
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TRANSKRIP WAWANCARA

Narasumber |

Nama

: Ustadz H. Syamsudin
Status/Jabatan : Ketua Gardu (0199) Ormas FBR (Jatimakmur, Pondok Gede)

Hari/Tgl : Minggu, 25 Juni 2023
Waktu : 16.45 WIB
Hasil Wawancara

No. Pertanyaan Jawaban

1. | Apa faktor yang | Konflik sering terjadi karena pertama, masing-
menyebabkan masing menjaga harga diri/harkat dan martabat.
konflik antara PP | Kedua, kebanyakan dari masalah kurangnya
dengan FBR  di | koordinasi seperti adanya proyek-proyek. Jadi,
beberapa tempat di | sama-sama dari kedua Ormas ini berebut atau
Bekasi dan | mengambil kuasa dan wilayah atas proyek (seperti
sekitarnya? pembangunan) tersebut. Ketiga, PP dan FBR ini

sama-sama merasa paling kuat dan hebat. Menurut
saya, kebanyakan atau sering konflik antara PP dan
FBR terjadi atas dasar yang sudah saya sebutkan
tadi itu saja.

2. | Mengapa konflik | Konflik sering terulang dan terjadi karena memang
diantara  keduanya | adanya proyek dimana-mana. Misalkan ada proyek
sering terulang? disuatu wilayah, kedua ormas ini ribut, setelah itu

sudah diselesaikan. Kemudian di lain waktu, ada
lagi proyek pembangunan (seperti pembangunan
pabrik atau segala macam) sehingga konflik terjadi
lagi. Jadi, itulah mengapa selalu terulang. Tetapi
Jika tidak ada proyek, ya adem atau biasa aja (tidak
ada keributan yang terjadi) karena ya apa yang
ingin diributkan. Hal tersebut juga sama halnya
dengan konflik dengan orang-orang Ambon.

3. | Isu apa yang bisanya | Biasanya adalah perebutan lahan, salah satu Ormas
menjadi pemicu | merasa paling berkuasa atau paling tinggi diantara
konflik diantara | Ormas lainnya. Ya itu PP dan FBR merasa kuat dan
keduanya? tidak mau mengalah. Terkadang disana ada

rombongan PP, dan disini adanya rombongan FBR.
Jadi masing-masing tidak mau rendah diri sehingga
terjadilah cekcok mulut.

4. | Ada yang menyebut | Ya saya sependapat. Memang itu yang paling
bahwa konflik | banyak karena perebutan lahan. Karena ingin saling
diantara  keduanya | menguasai satu sama lain dan kebanyakan tidak
paling dominan | mau saling mengalah dan merasa dibawah.
adalah perebutan
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lahan.  Bagaimana
menurut anda?

Bisa anda jelaskan
dampak-dampak dari
konflik kedua ormas
ini  bagi anggota-
anggota ormas anda?
(Dampak psikologis)

Biasanya dampak yang terjadi bagi anggota, seperti
mudah marah kalau bahasa kita itu beringas,
agresif, apatis, serta menjadi pribadi yang arogan.

Bisa anda jelaskan
dampak-dampak dari
konflik kedua ormas
ini  bagi anggota-
anggota ormas anda?
(Dampak sosial)

Pertama, image/pandangan masyarakat : dahulu
FBR baru jadi 5 tahun, sangat ditakutkan oleh
masyarakat karena setiap anggota terkadang merasa
arogan. Tetapi sekarang di umur yang ingin ke 22
tahun (di ibaratkan sudah dewasa), mempunyai
pemikiran yang luas akhirnya timbulah kebaikan-
kebaikan dari FBR sehingga masyarakat sudah mau
menerima FBR dan sudah disenangi oleh
masyarakat. Dan Kkita juga sering mengadakan
kegiatan positif seperti mengadakan amal-amal,
membantu menjaga keamanan disaat masyarakat
mengadakan kegiatan besar contohnya Maulid
Nabi. Tetapi beda halnya dengan PP, mereka belum
sepenuhnya disenangi masyarakat karena arogan,
dan anggotanya masih terang-terangan mabuk
dijalanan. Jadi masyarakat melihatnya hal tersebut
tidak sepatutnya diperlihatkan di depan umum. Di
FBR alhamdulillah, tidak ada yang seperti itu.
Jikalau ada, tetapi hanya sebagian kecil dan tidak
diperlihatkan secara terang-terangan/terbuka.

Kedua, hubungan masyarakat FBR dengan
masyarakat hubungannya baik, seperti yang sudah
saya sebutkan  bahwa  jika  masyarakat
membutuhkan bantuan, FBR siap untuk membantu.

Ketiga, tingkat penerimaan  masyarakat
masyarakat biasa aja, karena terkadang mereka tahu
bahwa yang sering cari keributan adalah

kebanyakan anggota PP.

Apa dampak paling
buruk dari konflik
antara PP dan FBR
yang terjadi  di
beberapa tempat?

Menurut saya, dampak yang paling buruk dari
konflik adalah rusaknya bangunan (jika sampai adu
fisik dan saling serang) dan mengganggu
kenyamanan masyarakat serta dipanggil ke polisi
(ketua pun juga ikut dipanggil untuk dimintai
keterangan).

Dari beberapa kasus
konflik kedua ormas,

Tidak pernah kasus ini sampai ke jalur pengadilan.
Jadi, biasanya ketua sama ketua ini bertemu atau
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menurut anda apa
saja langkah-langkah
yang dilakukan
untuk
menyelesaikannya?
(Negosiasi?
Mediasi?
pengadilan?)

Jalur

mengadakan mediasi lalu negosiasi sampai damai.
Karena, kalau tidak bertemu, akan berkepenjangan.
Dan setiap kali anggota bertemu secara tidak
sengaja dijalan, akan saling ribut lagi. Sehingga
harus cepat diselesaikan. Dan ujung-ujungnya nanti
akan adem/membaik. Jika polisi ikut membantu
memisahkan keributan yang ada, memang itu sudah
hak dia. Tetapi hanya sebatas itu dan tidak sampai
ke ranah hukum atau pengadilan.

9. | Faktor apa yang | Yang dapat mempercepat penyelesaian konflik
dapat mempercepat | ialah efektifnya komunikasi antar kedua Ormas,
atau memperlambat | jika sudah di mediasi dan duduk bersama antara
penyelesaian konflik | ketua dan ketua, maka kebawahnya juga akan baik-
keduanya? baik aja.

Faktor yang memperlambat penyelesaiannya adalah
Jjika tidak ada komunikasi diantara keduanya. Dan
kalau di FBR sistemnya “Imamah” yaitu kalau
misalnya ketua sudah duduk bersama terus anggota
sudah nurut maka tidak lagi berbuat yang aneh-
aneh. Jika dibawah/anggota ada kendala dengan
Ormas lain, maka sesegera mungkin lapor ke ketua.
Nanti ketua yang akan memutuskan bagaimana
baiknya.

10. | Menurut anda cara | Jika ada masalah, saya sesegera mungkin
atau langkah paling | melakukan pertemuan antara kedua belah pihak,
efektif apa yang | lalu melakukan negosiasi dan berdamai satu sama
pernah dilakukan | lain. Dan tidak ada dendam-dendam lagi jika
dalam masalah sudah selesai/didamaikan.
menyelesaikan
konflik keduanya di
masa lalu?

11. | Apa vyang anda | Yaa dengan saling menerima satu sama lain bahwa
lakukan untuk | kita disini adalah Ormas yang berjalan dengan
mencegah agar | tujuan masing-masing di masyarakat, dan pasti
konflik kedua ormas | tujuan dan kepentingan itu sendiri adalah baik
ini tidak terjadi di | untuk masyarakat. Saya sebagai ketua FBR,
wilayah anda? cegahnya dengan selalu berkoordinasi dengan

Ormas lain agar hubungan keduanya dapat berjalan
dengan baik tidak ada juga keributan antara
masing-masing anggota kita.

12. | Apakah anda | Kalau ada acara dari FBR, memang Kkita
memiliki forum | mengundang beberapa Ormas sebagai tamu. Seperti
khusus untuk | di tingkat Korwil Kota Bekasi, ada berapa Ormas.
berkomunikasi dan | Nah, itu semua diundang sebagai tamu. Pertemuan

berkoordinasi

ada, tetapi hanya sebatas tamu saja. Kalau
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dengan FBR/ PP?
Kalau tidak,
mengapa? Kalau ya,
seberapa sering
pertemuan
dilakukan?

pertemuan khusus, tidak ada. Jika tidak ada
masalah juga tidak akan diadakan pertemuan
seperti rapat dan lain-lain.

13.

Menurut anda
apakah anda sudah
maksimal berupaya
melakukan

pencegahan agar
tidak terjadi konflik
diantara keduanya?
Kalau ya, apa alat
ukurnya?

Menurut saya sebagai ketua, sudah berupaya sebaik
mungkin agar tidak terjadi konflik yang
berkepanjangan dan tidak membuat pandangan
masyarakat jelek terhadap Ormas Kita yaitu FBR.
Alat ukurnya juga bisa dilihat dari saya selalu
berkoordinasi antara bawahan dengan
atasan/membangun komunikasi yang baik, seperti
menanyakan apakah ada kendala atau hambatan
yang terjadi. Serta saya sudah berupaya dengan
memberikan penanaman rasa rendah hati kepada
siapapun, serta membangun persatuan dan kesatuan
dalam lingkungan masyarakat.

14.

Apa sanksi yang
akan anda terapkan
kepada anggota jika
di kemudian hari
menjadi pemicu atau
terlibat konflik
dengan FBR/ PP?

Sanksinya yaa pertama karena dia ga termasuk
“imamah” melanggar aturan FBR. Kalau kita
bilang, dia tidak nurut satu kali, kedua kali masi di
tolerir. Tetapi jika sudah ketiga kali dibilangin
masih tetap tidak nurut, sanksinya akan kita pecat
dan dicopot sebagai anggota serta Kartu Tanda
Anggota (KTA) akan kita ambil.

15.

Jika terjadi konflik
kedua ormas tersebut
di wilayah anda apa
langkah yang
menurut anda paling
efektif untuk
menghentikannya?

Satu-satunya jalan adalah dengan ketuanya Kkita
temui, diajak duduk bareng untuk mengambil
keputusan baik sebagai jalan tengah/ berdamai.

16.

Bagaimana
hubungan yang ideal
diantara keduanya?
Bagaimana cara
mewujudkannya?

Hubungan baiknya atau idealnya adalah dengan
melakukan kerja sama membangun persatuan dan
kesatuan di  masyarakat, serta mempunyai
kepentingan yang sama juga, dan sesama Ormas
harus saling memahami dan pengertian agar
terciptanya hubungan baik ini.

Cara mewujudkannya adalah dengan seringnya
mengadakan pertemuan, melakukan kerja sama
untuk membangun rasa aman dan nyaman serta
damai di lingkungan sekitar.
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TRANSKRIP WAWANCARA

Narasumber 11

Nama

: Sentot

Status/Jabatan : Sekretaris Gardu (0199) Ormas FBR (Jatimakmur, Pondok Gede)

Hari/Tgl : Senin, 26 Juni 2023
Waktu : 16.40 WIB
Hasil Wawancara

No. Pertanyaan Jawaban

1. | Apa faktor yang | Kalau bicara tentang FBR dengan PP khusus di
menyebabkan daerah Jatimakmur saat ini alhamdulillah kondusif.
konflik antara PP | Dan tidak ada benturan yang Dbersifat frontal.
dengan FBR di | Kemudian faktor penyebab konflik ini karena
beberapa tempat di | pertama, saling berbeda prinsip antara kedua Ormas
Bekasi dan | ini. Kedua, banyak dilatarbelakangi kurangnya
sekitarnya? komunikasi dan tidak ada wadah yang kuat

sehingga menimbulkan kesenjangan atau perbedaan
pendapat. Ketiga, adanya kecemburuan sosial.

2. | Mengapa konflik | Karena adanya perbedaan prinsip, pada dasarnya
diantara  keduanya | masing-masing organisasi mempunyai AD-ART
sering terulang? yang berbeda dengan pola pikir yang berbeda pula.

Nah jadi adanya kesenjangan sosial yang terbangun
dari perbedaan pendapat. Misalnya ada suatu
penggalian potensi (seperti perebutan lahan proyek)
diwilayah sekitar Jatimakmur, tetapi dikuasai oleh
orang lain atau bukan orang-orang sekitar dan
teman-teman dari FBR atau PP tidak dilibatkan
dalam proyek tersebut.

3. | Isu apa yang bisanya | Menurut saya, karena perebutan lahan atau
menjadi pemicu | penguasaan lahan dan kebanyakan karena miss-
konflik diantara | komunikasi antara kedua Ormas ini.
keduanya?

4. | Ada yang menyebut | Kalau menurut saya, bukan perebutan lahan tetapi
bahwa konflik | ketika suatu organisasi dari FBR atau PP tidak
diantara  keduanya | dilibatkan dalam suatu proyek. Maka akan timbul
paling dominan | konflik. Karena kita ingin, ditanah kita sendiri
adalah perebutan | terlibat dalam lingkungan masyarakat. Ketika kita
lahan.  Bagaimana | punya hak didalamnya, maka Kkita pun harus
menurut anda? memperjuangkan hak Kita serta

mempertahankannya.

5. | Bisa anda jelaskan | Kalau menurut saya, pada anggota khususnya di
dampak-dampak dari | FBR yang terbangun adalah rasa solidaritas, sifat
konflik kedua ormas | kepedulian terhadap sesama anggota serta sifat
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ini  bagi anggota-
anggota ormas anda?
(Dampak psikologis)

kesetiakawanan sosial. Kita ambil contoh, ketika
salah satu anggota dari kita ada bermasalah dengan
Ormas manapun, maka itu terbangunlah sifat
solidaritas yang akan menyatukan kebersamaan
yang kuat. Karena kita semuanya harus rempug,
dengan kebersamaan kita akan menjadi saudara
bahkan bisa dikatakan sebagai keluarga besar.

Bisa anda jelaskan
dampak-dampak dari
konflik kedua ormas
ini  bagi anggota-
anggota ormas anda?
(Dampak sosial)

Pertama, image/pandangan masyarakat : Masih
banyak masyarakat yang berpandangan bahwa
Ormas yang berkonflik ini tidak bagus atau tidak
baik. Tetapi disamping itu masyarakat melihat
apakah memang benar salah satu anggota ini
menjadi pemicu atau hanya sekedar terlibat. Jika
menjadi pemicu, wajar saja bila masyarakat
memandang buruk Ormas Kita.

Kedua, hubungan dengan masyarakat : Sampai saat
ini FBR dengan masyarakat hubungannya baik,
tetapi Ketika salah satu anggota kita menjadi
penyebab konflik dengan Ormas lain, maka
dampaknya adalah masyarakat menjadi enggan
terhadapnya. Terlebih lagi bisa memutus hubungan
baik yang sudah dibangun. Kita juga selalu kerja
sama-dengan Bimaspol, Babinsa. Oleh karena itu
kita juga menjadi bagian sosial-kontrol di wilayah
sekitar.

Ketiga, tingkat penerimaan  masyarakat

masyarakat masih ingin menerima keberadaan kita
khususnya anggota =~ yang pernah berkonflik,
buktinya kita masih dibutuhkan oleh masyarakat
untuk mengamankan lingkungan sekitar ketika ada

acara-acara besar seperti di  masjid-masjid
mengadakan  kegiatan.  Kita  ikut terlibat
didalamnya.

Apa dampak paling
buruk dari konflik
antara PP dan FBR
yang terjadi  di
beberapa tempat?

Menurut saya, korban fisik. Tetapi menurut kami,
itu adalah bagian dari perjuangan. Jadi, mungkin itu
fase-fase beberapa puluh tahun yang lalu. Tetapi
alhamdulillah sekarang tidak ada lagi sampai ada
korban fisik yang parah sekali khususnya di
Jatimakmur, beda halnya dengan di wilayah lain.
Biasanya yang parah ada di wilayah Tangerang.

Dari beberapa kasus
konflik kedua ormas,
menurut anda apa
saja langkah-langkah

Bila hal itu terjadi, yang pertama cara Kita
menyelesaikan konflik tersebut adalah dengan
mencari sumbernya. Kedua, saya akan mencari
win-win solution, dan mencari siapa yang akan
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yang dilakukan
untuk
menyelesaikannya?
(Negosiasi?
Mediasi?
pengadilan?)

Jalur

bertanggung jawab atas konflik tersebut. Karena
masing-masing mempunyai alibi (pembelaan diri).
Dan peran vyang paling utama adalah
menyelematkan terlebih dahulu bagian dari kita
atau saudara kita sendiri. itu yang pasti dan menjadi
yang utama. Kemudian berusaha sebaik mungkin
kita selesaikan secara berdamai dan secara
kekeluargaan. Pihak berwajib atau polisi sudah
menjadi kewajiban mereka menjadi penengah.

9. | Faktor apa yang | Faktor yang mempercepat penyelesaian konflik
dapat mempercepat | yang pertama yaa itu tadi, kita bisa duduk bersama,
atau memperlambat | ada komunikasi yang berjalan dan InsyaAllah akan
penyelesaian konflik | selesai.
keduanya?

Faktor yang memperlambat penyelesaian konflik
yaitu biasanya ada yang tidak terima dari kedua
belah pihak sehingga semakin mempersulit untuk
menyelesaikannya.

10. | Menurut anda cara | Caranya yaitu intinya dengan saling bertemu, kita
atau langkah paling | adakan musyawarah mufakat, mencari sumber api
efektif apa yang | atau akarnya sampai selesai, dan pada akhirnya
pernah dilakukan | kasus tersebut diselesaikan secara kekeluargaan
dalam atau damai.
menyelesaikan
konflik keduanya di
masa lalu?

11. | Apa yang anda | Untuk mencegah hal tersebut agak sulit karena
lakukan untuk | proyek ini ada lagi dan lagi. Intinya sama-sama
mencegah agar | membutuhkan dan tidak mau mengalah sehingga
konflik kedua ormas | muncul konflik secara terulang. Yaa cara
ini tidak terjadi di | pencegahannya bisa dengan dari kita menanamkan
wilayah anda? nilai atau sifat rendah hati, tidak ada kecemburuan

sosial, saling memahami kepada para anggota kita
khususnya FBR. Dengan kata lain kembali kepada
pribadi masing-masing.

12. | Apakah anda | Pertemuan itu hanya ada di tingkat Koordinator
memiliki forum | Wilayah yaitu adanya Badan Aliansi Ormas se-
khusus untuk | Kota Bekasi. Diluar itu tidak ada pertemuan atau
berkomunikasi dan | kerja sama. Lain halnya dengan komunikasi,

berkoordinasi
dengan FBR/ PP?
Kalau tidak,
mengapa? Kalau ya,
seberapa sering
pertemuan
dilakukan?

selama ini di daerah Jatimakmur, komunikasi kita
terbilang cukup lancar terhadap sesama Ormas
sehingga satu sama lain menjembatani misalnya
ada salah satu proyek.
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13. | Menurut anda | Pada prinsipnya khususnya Jatimakmur tidak
apakah anda sudah | pernah terjadi konflik yang sampai fatal. Karena
maksimal berupaya | sebab masalahnya menurut saya hal kecil. Jadi,
melakukan menurut saya, sudah cukup maksimal. Alat ukurnya
pencegahan agar | bisa dilihat dari kita saling menghargai Ormas-
tidak terjadi konflik | Ormas yang ada.
diantara keduanya?

Kalau ya, apa alat
ukurnya?

14. | Apa sanksi yang | Kalau hasil daripada sidak anggota kita yang
akan anda terapkan | menjadi penyebab, sehingga bisa dibilang merusak
kepada anggota jika | tatanan yang ada. Karena khususnya di Jatimakmur
di kemudian hari | G.0199 mempunyai AD-ART nya masing-masing.
menjadi pemicu atau | Yang pertama akidah dan kedua frontal melawan
terlibat konflik | hukum. Kalau hal itu diperbuat oleh anggota Kkita,
dengan FBR/ PP? akan adanya pencabutan KTA (Kartu Tanda

Anggota) dan pemecatan. Tetapi jika berbicara
benturan ataupun terjadinya konflik dengan teman-
teman diluar Ormas, itu akan ada penyelidikan
lebih dalam lagi. Contohnya mencuri, itu sudah
merusak. Tetapi jika bicara konflik itu ada
pertimbangan lebih dalam, kalau betul-betul pribadi
anggota. menjadi penyebab utama maka akan
dipecat. Contohnya lagi ia memalak. la sudah salah
dan harus ditindak. Tetapi lain hal dengan adanya
singgungan dari luar, bukan ia yang menjadi
pemicu 'utamanya dan bisa dikatakan bahwa ia
tidak bersalah dan hanya mempertahankan haknya.

15. |Jika terjadi konflik | Kita cari dahulu penyebanya apa, biasanya dari
kedua ormas tersebut | kedua pihak Ormas saling membela para anggota-
di wilayah anda apa | anggotanya. Tetapi sudah seharusnya kita selidiki
langkah yang | siapa yang benar-benar bersalah sehingga hal itu
menurut anda paling | akan menjadi pembelajaran bagi kedua Ormas agar
efektif untuk | konflik tidak terus terjadi.
menghentikannya?

16. | Bagaimana Sederhananya adalah komunikasi dan hanya

hubungan yang ideal
diantara keduanya?
Bagaimana cara
mewujudkannya?

sebatas itu. Karena seandainya ada giat di suatu
wilayah, saya tidak bisa mengundang Ormas-
Ormas dari luar. Itu bukan ranah saya. Jadi apa
yang saya bilang bahwa tidak adanya pertemuan
karena itu bukan ranah saya untuk membangun
seperti kerja sama yang kita inginkan untuk
masyarakat sekitar contohnya menjaga keamanan
dan kenyamanan di wilayah. Mereka juga
mempunyai AD-ART nya masing-masing. Dan
cara mewujudkan komunikasi yang baik, yaitu para
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ketua bertemu tetapi menurut saya itu tidak mudah.
Karena Kkita mempunyai Koordinator Wilayah.
Jikalau bertemu saja, itu hanya sebatas pribadi
masing-masing (berteman lama tetapi beda
organisasi). Kita tidak bisa melarang hal itu jika
mereka tidak mengatasnamakan organisasi pada
saat pertemuan terjadi.
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TRANSKRIP WAWANCARA

Narasumber 111

Nama

: Agus Sanjaya

Status/Jabatan : Anggota Ormas FBR (Kel. Jatimakmur, Kec. Pondok Gede)

Hari/Tgl

Waktu

:16.15WIB

Hasil Wawancara

: Selasa, 27 Juni 2023

No. Pertanyaan Jawaban

1. | Apa faktor yang | Menurut saya, kalau untuk faktor penyebab konflik
menyebabkan antara FBR dan PP ini biasanya karena kekuasaan,
konflik antara PP | perebutan lahan, Sumber Daya Manusia (SDM).
dengan FBR di | Umumnya karena masalah kekuasaan yang

beberapa tempat di
Bekasi dan
sekitarnya?

membuat jadi konflik. Keinginan untuk menguasai
wilayah ' atau kekuasaan di daerah sekitar atau
daerah kita masing-masing.

Mengapa konflik
diantara  keduanya
sering terulang?

Kalau untuk hal ini yaitu konflik keduanya sering
terulang, biasanya penyebabnya ada suatu oknum
yang mengatasnamakan Organisasi Masyarakat.
Kurangnya transparasi dari  masing-masing
organisasi bisa timbul konflik yang terus-menerus.
Kalau bahasa kita, biasanya masing-masing Ormas
meminta jatah yang gede/besar, sedangkan yang
diminta [tidak kasih sesuai permintaan dan ingin
dikuasai sendiri. Serta koordinasi, dan komunikasi
yang kurang lancar diantara keduanya juga
termasuk.

Isu apa yang bisanya
menjadi pemicu
konflik diantara
keduanya?

Biasanya yaa isunya hanya karena materi atau
tentang uang saja yaa. Karena kita yang dilapangan
atau para anggota sama-sama membutuhkan
khususnya untuk keluarga. Hal lainnya dapat dari
kurangnya koordinasi masing-masing anggota
dilapangan serta adanya ketidakpuasan satu sama
lain. Kurang lebih itu saja menurut saya.

Ada yang menyebut

bahwa konflik
diantara  keduanya
paling dominan
adalah perebutan
lahan.  Bagaimana

menurut anda?

Menurut saya pribadi, diwilayah sendiri, Kita ini
putra  daerah  yang  menginginkan  dan
memperjuangkan hak. Hal tersebut juga ada
Undang-Undangnya. Dan yang paling utama adalah
Sumber Daya Manusianya yaa. Jadi, perebutan
lahan itu terkadang banyak orang memandang
hanya sekedar ingin merebut hak orang lain.
Sejatinya kita adalah ingin mendapatkan hak kita
dan itu tertuang dalam Undang-Undang yang mana
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didalamnya sebesar 30% itu adalah hak putra
daerah.

Bisa anda jelaskan
dampak-dampak dari
konflik kedua ormas
ini  bagi anggota-
anggota ormas anda?
(Dampak psikologis)

Kebanyakan dampaknya itu  masing-masing
anggota merasa punya kekuatan, merasa lebih
tinggi, dan ada juga dendam pribadi kemudian
membawa nama Ormas terus munculah konflik
lagi.

Bisa anda jelaskan
dampak-dampak dari
konflik kedua ormas
ini  bagi anggota-
anggota ormas anda?
(Dampak sosial)

Pertama, image/pandangan masyarakat : image
masyarakat negatif terhadap anggota yang pernah
berkonflik, karena hal tersebut sehingga
menimbulkan cacat, oleh karena itu Organisasi
terkena dampaknya. Namun disamping itu, semua
butuh proses. Untuk memperbaiki pandangan
negatif masyarakat, Ormas bisa bekerja sama
dengan tokoh masyarakat. Seperti adanya kegiatan-
kegiatan positif. Kita pasti siap akan turut serta
membantu.

Kedua, = hubungan  masyarakat hubungan
masyarakat terbilang cukup baik-baik saja yaa
karena dari FBR sendiri pernah membantu atau
berkontribusi untuk = masyarakat dan hal ini
mendapat  respon  baik dari  masyarakat
dilingkungan khususnya di Jatimakmur. Dengan
hal itu, bisa membangun citra agar bisa dilihat oleh
masyarakat. Yaa semoga dengan itu semua Sisi
negatif akan berkurang. Begitupula Ormas FBR,
kita banyak membuat dan menawarkan kegiatan-
kegiatan positif seperti Maulid Nabi Besar. Ketika

ada acara, kita undang-undang seperti tokoh
setempat, para Ustadz, dan lain sebagainya.
Ketiga, tingkat penerimaan masyarakat : karena

FBR dekat dengan ulama dan ini menjadi sebuah
dukungan bagi kita kepada masyarakat bisa
menerima Ormas FBR. Terkadang dalam tingkat
kelurahan atau gardu, akan mengadakan santuan
anak yatim, dan atau kegiatan hari besar Islam
lainnya. Salah satu orang kita yaitu FBR ini ada
yang menjadi anggota dewan. Kesimpulannya,
bahwa tingkat penerimaan masyarakat terhadap
Ormas FBR dapat diterima dengan baik.

Apa dampak paling
buruk dari konflik
antara PP dan FBR

Biasanya hanya sebatas kerusakan tempat, pihak
atau pemilik proyek terkadang tidak mau untuk
bekerja sama lagi, serta dendam pribadi mungkin.
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yang terjadi  di
beberapa tempat?

Tetapi, untuk korban jiwa di wilayah kita tidak ada
sampai seperti itu.

Dari beberapa kasus
konflik kedua ormas,
menurut anda apa
saja langkah-langkah
yang dilakukan
untuk
menyelesaikannya?
(Negosiasi?Mediasi?
Jalur pengadilan?)

Biasanya langkah-langkah yang kita lakukan adalah
dengan mengadakan mediasi dan kemudian akan
menemukan solusi yang terbaik bagi masing-
masing keduanya. Tetapi kalau dikemudian hari
ada kasus konflik dan ingin menyelesaikannya
dengan cara mediasi (pihak ketiga atau penengah
adalah polisi) tidak bisa dijalankan, maka akan
diangkat ke jalur pengadilan. Begitupula jika ada
korban jiwa didalam konlik tersebut, maka akan
kita bawa ke jalur pengadilan karena sudah
menyangkut nyawa seseorang.

Faktor apa yang
dapat mempercepat
atau memperlambat
penyelesaian konflik
keduanya?

Faktor yang mempercepat penyelesaiannya adalah
komunikasi dan diajak duduk  bersama
menyelesaikan konflik dan diadakan musyarawarah
diantara keduanya. Begitupun dengan sebaliknya,
Jjika komunikasi yang buruk dan saling kuat satu
sama lainfantar Ormas, maka akan memperlambat
penyelesaian konflik tersebut. Bisa-bisa konflik
tersebut semakin parah.

10.

Menurut anda cara
atau langkah paling
efektif apa vyang
pernah dilakukan
olen ketua ormas
dalam
menyelesaikan
konflik keduanya di
masa lalu?

Sejauh ini adalah kerja sama atau duduk bersama,
baru akan bisa menyelesaikan konflik. Penyebab
masalah atau akar permasalahan akan dapat ditemui
pula.

11.

Apa yang dilakukan
oleh para pimpinan
atau ketua ormas
untuk mencegah
agar konflik kedua
ormas ini  tidak
terjadi di  wilayah
anda?

Yaitu dengan menarik mundur keanggotaan yang
ada dilapangan agar tidak terjadi konflik dan
mengalah  dahulu  untuk sementara  waktu.
Sedangkan para ketua yang akan mengadakan
musyawarah sehingga mencapai mufakat.

12.

Apakah
memiliki
khusus
berkomunikasi
berkoordinasi
dengan FBR/ PP?
Kalau tidak,
mengapa? Kalau ya,

anda
forum
untuk
dan

Kalau untuk pertemuan juga ada kerja sama yaitu
lintas Ormas se-Kota Bekasi dan kerja sama juga
dengan Bimaspol, Babinsa, Lurah serta Camat.
Tetapi jika pertemuan secara kedua Ormas saja, itu
tidak ada dan bukan ranah kita untuk mengadakan
pertemuan. Tetapi yang seharusnya seperti itu
adalah dari pihak pusat atau pihak yang paling atas.
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seberapa sering | Dan kalau untuk pertemuan jalur pribadi ada tetapi
pertemuan hanya sebagai teman untuk menjalin silaturahmi.
dilakukan? Kira-kira seperti itu.

13. | Menurut anda | Menurut pendapat saya, ketua kita ini sudah cukup
apakah para ketua | maksimal dalam melakukan pencegahan. Karena
ormas sudah | semua berpatokan dengan AD-ART dan peraturan
maksimal berupaya | yang dari awal sudah dibuat.
melakukan
pencegahan agar
tidak terjadi konflik
diantara keduanya?

Mengapa demikian?

14. | Apa sanksi yang | Kalau di kita ada Surat Peringatan (SP) 12 3, SP 1
akan diterima atau | berupa peringatan awal, SP 2 penindakan jika tidak
diterapkan oleh | bisa dibilangin atau tidak ngerti. SP 3 vyaitu
ketua atau pimpinan | misalnya dia jadi  provokator  sehingga
kepada anggota jika | menyebabkan pencabutan KTA (Kartu Tanda
di kemudian hari | Anggota).
menjadi pemicu atau
terlibat konflik
dengan FBR/ PP?

15. | Jika terjadi konflik | Yang paling efeketif yaa tadi yaitu kerja sama dan
kedua ormas tersebut | dirempugin bareng-bareng agar tidak terjadi konflik
di wilayah anda apa | lagi dan lagi. Harus ada solusi juga diantara kedua
langkah yang | Ormas FBR/PP.
menurut anda harus
dilakukan para ketua
atau pimpinan yang
paling efektif untuk
menghentikannya?

16. | Bagaimana Hubungan harus sesuai dengan pimpinan. Pada

hubungan yang ideal
diantara keduanya?
Bagaimana cara
mewujudkannya?

intinya silaturahmi akan menciptakan suasana yang
kondusif bagi lingkungan. Juga adanya satu
komitmen untuk kerja sama agar keduanya
menciptakan lingkungan yang damai.
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TRANSKRIP WAWANCARA

Narasumber IV
: Rizalin Abi Wijaya Putra, S.H
Status/Jabatan : Ketua PAC Pemuda Pancasila (Kec. Pondok Gede)

Nama

Hari/Tgl

Waktu

:16.45 WIB

Hasil Wawancara

: Rabu, 05 Juli 2023

No. Pertanyaan Jawaban

1. | Apa faktor vyang | Yaa jadi konflik antara PP dan FBR ini tidak
menyebabkan sampai yang sangat parah di lingkup Kecamatan
konflik antara PP | Pondok Gede. Karena kita banyak komunikasi
dengan FBR  di | antar Ormas seperti FBR, komunikasi saya cukup

beberapa tempat di
Bekasi dan
sekitarnya?

baik terhadap Ketua Gardu. Dan Ormas lainnya
juga seperti itu. Tetapi biasanya atau umumnya, ada
beberapa konflik yang terjadi karena kewilayahan.
Kalau bahasa kampungnya kita bilang “wah itu
tempat gua, itu wilayah gua”. Tetapi organisasi ini
kita masing-masing punya aturan. Kenapa bisa jadi
konflik, karena persoalan wilayah kekuasaan. Itu
terus terang saja dalam hal ini dilapangan memang
seperti-itu. Mungkin lahan parkir, proyek, sama-
sama ingin mengakui wilayah, ego masing-masing
Jjuga termasuk. Konflik terjadi juga karena banyak
pengaruh dari arus bawah. Karena tidak
kemengertian mereka di masing-masing Ormas.

Mengapa konflik
diantara  keduanya
sering terulang?

Jadi kalau yang saya bilang tadi karena banyak
konflik ini-sering terjadi atau terulang karena di
wilayah itu sendiri tidak bisa mengayomi antara PP
dan FBR. Khususnya para pimpinannya tidak
guyub atau tidak bisa bersatu, dan kenapa? Karena
sebab itu tadi, punya perasaan ego masing-masing
dan komunikasi. Khususnya di Pondok Gede, itu
jarang terjadi yaa paling ada gesekan sedikit. Tetapi
yang biasanya banyak terjadi konflik di daerah
seperti Tangerang, Jakarta Selatan. Konflik ada
karena tidak ada pendekatan, dan umumnya juga
karena SDM (Sumber Daya Manusia).

Isu apa yang bisanya

menjadi pemicu
konflik diantara
keduanya?

Isunya karena lahan, pembagian yang tidak rata
(dalam hal ini proyek). Pertama itu lahan, seperti
ada lahan kosong 2-3 hektar, itu yang kuasai PP
atau FBR yang sama-sama mengakui semua.
Yaudah akhirnya terjadi konflik.
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Ada yang menyebut

bahwa konflik
diantara  keduanya
paling dominan
adalah perebutan
lahan.  Bagaimana

menurut anda?

Saya setuju atas pernyataan itu karena tidak ada
komunikasi. Karena mereka punya beking-an.
Konflik ini juga terkadang diciptakan oleh yang
diatas juga. Kenapa? Misalnya masing-masing
yang mempunyai proyek bilang, “tolong dong
jagain tanah itu”, taunya sudah ada FBR/PP yang
jaga dan bahkan bisa lebih dari dua Ormas.
Akhirnya timbul konflik ingin saling menguasai.
Sebenarnya konflik terjadi juga karena elite-elite
yaitu para pengusaha.

Bisa anda jelaskan
dampak-dampak dari
konflik kedua ormas
ini  bagi anggota-
anggota ormas anda?
(Dampak psikologis)

Jadi gini, itu memang bisa akan menjadi dampak
yang akan sangat riskan antar PP dan FBR.
Dampaknya psikologis itu tidak akan baik bagi
wilayah itu sendiri dan akhirnya timbul gesekan
yang tidak diinginkan. Dan dampak ini sebenarnya
balik lagi ke pribadi masing-masing.

Bisa anda jelaskan
dampak-dampak dari
konflik kedua ormas
ini  bagi anggota-
anggota ormas anda?
(Dampak sosial)

Dengan adanya konflik antara PP dengan FBR,
image di masyarakat otomatis tidak bagus/tidak
baik. Terutama di lingkungan atau wilayahnya. Di
masyarakat, citra itu tidak akan baik. Jadi bahasa
kitanya adalah mahal. Kalau tidak ada pendekatan
ke masyarakat, maka masyarakat pun tidak akan
bisa menerima itu. Dan tetap sampai kapanpun,
nama- baik Ormas ini akan tercoreng. Dengan
gorong-royong, bersinkan lingkungan itu menjadi
salah satu hal yang dapat memperbaiki citra atau
nama baik tetap baik. Jika kita satu kali berbuat
tidak baik, maka akan susah  untuk
memperbaikinya. Dan masyarakat belum tentu mau
menerima anggota yang pernah berkonflik. Dan
semuanya membutuhkan proses yang tidak cepat
untuk membangun kepercayaan masyarakat agar
dapat menerima Ormas khususnya anggota Kkita
yang pernah berkonflik.

Apa dampak paling
buruk dari konflik
antara PP dan FBR
yang terjadi  di
beberapa tempat?

Dampak yang paling buruk yaitu paling kerusakan
tempat, pasti dimata masyarakat umum,
ketua/pimpinan-pimpinan ini tidak baik. Jadi ada
konflik sedikit saja, masyarakat menjadi berpikir
bahwa seakan-akan Ormas FBR atau PP ini tidak
baik, dan isu-isu itu akan bisa menjatuhkan.

Dari beberapa kasus
konflik kedua ormas,
menurut anda apa
saja langkah-langkah
yang dilakukan
untuk

lya kalau seperti ada konflik, kalau masih bisa
diselesaikan dengan musyawarah mufakat, itu lebih
baik. Jika memang permasalahan ini sudah terlalu
tinggi atau sudah melanggar jalur hukum mau tidak
mau permasalahan ini akan naik. Tetapi sejauh ini,
untuk ke jalur pengadilan di wilayah Pondok Gede
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menyelesaikannya?

itu tidak pernah. Kita lakukan pertemuan sekaligus

(Negosiasi? mediasi dan polisi sebagai penengah setelah itu kita
Mediasi? Jalur | adakan musyarawarah. Kalau bisa dilakukan
pengadilan?) dengan musyawarah, mengapa tidak kan seperti itu.

9. | Faktor apa yang | Faktor yang mempercepat penyelesaian konflik itu
dapat mempercepat | adalah hubungan antara Ormas PP dan FBR itu
atau memperlambat | yang harmonis dan ada pendekatan diantara
penyelesaian konflik | keduanya. Serta komunikasi juga penting agar
keduanya? cepat konflik ini bisa diselesaikan.

Faktor yang memperlambat penyelesaian konflik
keduanya yaitu karena kebalikan dari yang tadi,
komunikasi tidak terjalin dengan baik atau kurang
efektif dan efisien.

10. | Menurut anda cara | Biasanya jika ada kejadian konflik atau gesekan,
atau langkah paling | antar ketua atau pimpinan ini  langsung
efektif apa yang | berkomunikasi. Langsung dibicarakan sampai
pernah dilakukan | sejaun mana supaya tidak terjadi lebih parah dan
dalam agar masyarakat tidak termakan isu yang ada. Dari
menyelesaikan beberapa kasus konflik yang pernah ada, saya
konflik keduanya di | menangani kasus konflik ini dengan mediasi.
masa lalu? Selama saya menjabat ini, konflik dengan FBR

dapat kita selesaikan dengan cara musyawarah
khususnya di wilayah Pondok Gede dan hal itu
akan kita terus lakukan agar tidak sampai ke jalur
hukum. ‘'Walaupun memang biasanya sampai ke
kepolisian, tetapi bisa kita cabut disana atau kita
negosiasi antara FBR atau PP dan kita selesaikan.

11. | Apa yang - anda | Untuk meminimalisir adanya konflik atau gesekan
lakukan untuk | antar Pemuda Pancasila dengan Forum Betawi
mencegah agar | Rempug yaa dengan peran tokoh-tokoh vyaitu
konflik kedua ormas | khususnya ketuanya. Seperti ketua PAC dan ketua
ini tidak terjadi di | Gardunya harus ada komunikasi dan juga ada
wilayah anda? pendekatan atau paling tidak sebulan sekali ada

pertemuan untuk silaturahmi agar konflik ini bisa
diminimalisir. Dan khususnya di Pondok Gede ini,
saya lakukan. Saya dengan ketua Gardu (FBR) itu
dekat seperti saudara. Dan peran para pimpinan
disisni sangat dibutuhkan. Itulah  gunanya
pimpinan, jika pimpinan tidak ada kemampuan.
Untuk apa menjadi seorang pemimpin. Bisa juga
para pimpinan ini, turun kebawah (turba) untuk
mengecek bagaimana keadaan yang dibawah. Hal
tersebut dapat mengecilkan timbulnya konflik-
konflik.

12. | Apakah anda | Selama ini komunikasi kita jalan. Jadi saya itu
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memiliki forum
khusus untuk
berkomunikasi dan

berkoordinasi
dengan FBR/ PP?

dengan ketua Gardu FBR, sangat kenal dari dulu.
Sehingga saya pun menganggap beliau adalah
saudara saya disini. Untuk pertemuan, Kkita lakukan
secara pribadi maksudnya disini adalah tidak
membawa nama Ormas tetapi hanya sebatas

Kalau tidak, | silaturahmi sesama teman. Untuk diluar itu tidak
mengapa? Kalau ya, | ada, dan semua Ormas di Kota Bekasi juga masuk
seberapa sering | kedalam aliansi untuk menaungi seluruh Organisasi
pertemuan Masyarakat yang ada di Kota Bekasi.

dilakukan?

13. | Menurut anda | Kalau menurut saya alhamdulillah yaa, sudah.
apakah anda sudah | Khususnya PP dan FBR di Kecamatan Pondok
maksimal berupaya | Gede ini Kkita sudah dekat semua. Semua
melakukan permasalahan harus dikomunikasikan.
pencegahan agar
tidak terjadi konflik
diantara keduanya?

Kalau ya, apa alat
ukurnya?

14. | Apa sanksi yang | Kalau untuk khususnya PP, ada anggota kita yang
akan anda terapkan | membuat pemicu keributan dan segala macam, jika
kepada anggota jika | memang sudah kelewat batas kita akan cabut KTA-
di kemudian hari | nya. Dan juga akan diserahkan kepada pihak yang
menjadi pemicu atau | berwajib.
terlibat konflik
dengan FBR/ PP?

15. | Jika terjadi konflik | Sebenarnya konflik ini bisa diselesaikan dengan
kedua ormas tersebut | baik-baik, = musyawarah-mufakat,  silaturahmi
di wilayah anda apa | sesama Ormas khususnya para pimpinan/ketua,
langkah yang | serta komunikasi. Pertama, kita diskusikan secara
menurut anda paling | bersama-sama mulai dari akar permasalahan
efektif untuk | sampai menemukan solusi yang baik dan baik bagi
menghentikannya? kedepannya pula.

16. | Bagaimana Menurut saya, jadi hubungan organisasi itu bisa

hubungan yang ideal
diantara keduanya?
Bagaimana cara
mewujudkannya?

baik karena kedua belah pihak dalam hal ini FBR
dan PP selalu silaturahmi atau pertemuan. Maka
akan timbul rasa cinta, rasa memiliki kebersamaan
organisasi yang ada disini. Kita ikut organisasi juga
kan untuk membantu masyarakat. Organisasi bukan
untuk gaya-gayaan. Intinya adalah kebersamaan
yang terjalin diantara keduanya.
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TRANSKRIP WAWANCARA

Narasumber V

Nama

: Muhtadin

Status/Jabatan : Wakil Sekretaris PAC Pemuda Pancasila (Kec. Pondok Gede)

Hari/Tgl : Jum’at, 07 Juli 2023
Waktu : 16.00 WIB
Hasil Wawancara

No. Pertanyaan Jawaban

1. | Apa faktor yang | Biasanya yaa di sekitar wilayah kami ini, penyebab
menyebabkan dari konflik atau seperti gesekan yang kecil itu
konflik antara PP | adalah masalah saling merebut lahan. Yang satu
dengan FBR di | atau Ormas PP ingin lahan itu, dan yang lain atau
beberapa tempat di | misalnya seperti FBR juga ingin menguasai lahan
Bekasi dan | itu. Semuanya kan membutuhkan uang yaa dan
sekitarnya? karena itulah terkadang konflik muncul. Yaa

intinya sama-sama membutuhkan Sumber Daya.
Serta ego masing-masing juga termasuk karena PP
merasa punya kuasa dan begitu juga dengan FBR
mempunyal kuasa. Yaa pada akhirnya ribut sana
sini. Tetapi di Pondok Gede ini, sejauh ini tidak
adda- konflik yang sampai memakan korban jiwa.
Paling yang tadi saya bilang yaitu gesekan, adu
mulut, pengrusakan pos saja.

2. | Mengapa konflik | Intinya dari kedua pihak atau Ormas ini
diantara  keduanya | membutuhkan Sumber Daya. Proyek atau lahan
sering terulang? juga terkadang ada lagi dan lagi, disitulah akarnya.

Konflik sering terjadi juga karena tidak sesuainya
harapan dengan realita seperti yang dilapangan yaa.

3. |lsu apa yang | Menurut saya isunya adalah saling mengeluarkan
biasanya menjadi | pernyataan-pernyataan yang tidak baik/benar
pemicu konflik | diantara keduanya. Biasanya kan dari mulut ke
diantara keduanya? | mulut, ada omongan yang tidak enak dan disebar

kemana-mana. Pada akhirnya timbul rasa benci,
rasa kesal, dan juga amarah yang menjadi pemicu
konflik. Kata-kata itu kan tajam yaa, jadi kita tidak
bisa langsung ambil keputusan atau kesimpulan
tetapi belum tentu kebenarannya seperti ada yang
ingin mengadu domba.

4. | Ada yang menyebut | Kalau bagi saya, perebutan lahan memang sering
bahwa konflik | terjadi karena ya itu tadi semua membutuhkan
diantara  keduanya | Sumber daya. Bisa dari lahan parkir, lahan/wilayah
paling dominan | kekuasaan yang tidak mau diambil alih atas
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adalah perebutan
lahan.  Bagaimana
menurut anda?

kekuasaan wilayah tersebut. Jadi dari keduanya ini
saling kuat dan tidak mau mengalah. Itu saja paling
yaa.

Bisa anda jelaskan
dampak-dampak dari
konflik kedua ormas
ini  bagi anggota-
anggota ormas anda?
(Dampak psikologis)

lya kalau ada konflik pasti ada penyebab dan
dampak. Dampak psikologis sendiri itu kan berarti
kepribadian ya intinya. Biasanya timbul rasa tidak
puas pada pribadi masing-masing. Terus juga dapat
mempengaruhi Kinerja individu atau hubungan
individu (anggota) dengan orang lain atau Ormas
lain. Seperti ketika tidak sengaja bertemu dijalan,
entah itu PP atau FBR, rasa itu muncul dan ingin
membalas satu sama lain. Itu aja sih menurut saya.

Bisa anda jelaskan
dampak-dampak dari
konflik kedua ormas
ini  bagi anggota-
anggota ormas anda?
(Dampak sosial)

lyaa image masyarakat biasanya sih yaa negatif
khususnya konflik. Karena balik lagi, konflik itu
terkesan negatif bagi masyarakat apalagi jika ada
kekerasan didalamnya. Dampaknya akan buruk
sekali ya bagi anggota Ormas. Hubungan dengan
masyarakat juga akan ada keretakan. Baik itu antar
pribadi ataupun kelompok Ormas kita yaitu PP.
Sehingga masyarakat dalam hal ini belum tentu
mau menerima, karena mungkin ia takut berdekatan
dengan anggota atau yang lainnya karena dicap
buruk oleh sebagian masyarakat. Pada intinya kita
harus-memperbaiki nama organisasi khususnya PP.

Apa dampak paling
buruk dari konflik
antara PP dan FBR
yang  terjadi  di
beberapa tempat?

Paling -yaa adanya kerusakan fasilitas publik,
kerusakan pos kita karena dulu ada yang saling
serang. Tetapi sampai saat ini dan kedepannya In
Syaa Allah akan baik-baik saja. Kita akan selalu
bangun komunikasi yang baik agar konflik ini tidak
terus terulang.

Dari beberapa kasus
konflik kedua ormas,
menurut anda apa
saja langkah-langkah
yang dilakukan
untuk
menyelesaikannya?
(Negosiasi?
Mediasi?
pengadilan?)

Jalur

Langkah-langkah yang biasanya dilakukan yaa
dengan mengadakan pertemuan diantara kedua
pihak. Lalu kita komunikasikan dan kita cari
dahulu akar dari permasalahannya. Selanjutnya jika
selesaikan saja secara kekeluargaan. Memang ada
juga kasus yang sampai dibawa ke penanganan
polisi, tetapi kita upayakan terlebih dulu untuk
diselesaikan secara damai tanpa ada paksaan
apapun. Kalau untuk ke jalur pengadilan tidak
sampai kesana ya. Nah disinilah para petinggi
organisasi bermain peran. Semua kan bisa di
diskusikan dengan baik-baik yaa. Walaupun
memang ada perdebatan kecil karena ada rasa ingin
saling membela anggota masing-masing.

Faktor
dapat

apa yang
mempercepat

Untuk dapat mempercepat konflik sih biasanya yaa
dengan komunikasi. Makanya komunikasi diantara
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atau memperlambat
penyelesaian konflik
keduanya?

PP dan FBR harus terjalin dengan baik agar jika
ada semacam gesekan itu tidak menimbulkan
konflik yang berkepanjangan.

Kalau untuk yang tadi itu lambatnya penyelesaian
yaa karena tidak ada komunikasi. Tidak ada yang
memulainya. Bisa juga Ormas masing-masing ini
saling menutup untuk berkomunikasi. Jadi gimana
kita mau menyelesaikan, komunikasi aja tidak ada
ya kan.

10. | Menurut anda cara | Dulu sih ya yang paling sering kita lakukan adalah
atau langkah paling | dengan mengadakan pertemuan antara ketua. Saya
efektif apa yang | juga terkadang diajak oleh ketua. Kita berunding
pernah dilakukan | dulu tentang bagaimana baiknya. Seperti yang saya
dalam bilang tadi ada seorang mediator dan biasanya
menyelesaikan polisi atau pihak yang berwajib lainnya yang
konflik keduanya di | menduduki posisi itu. Lalu kita dapatkan
masa lalu? kesepakatan bersama.

11. | Apa yang anda | Pencegahannya dengan menciptakan kondisi yang
lakukan untuk'| damai antara PP dengan FBR atau Ormas yang
mencegah agar | lainnya.. Kita sama-sama membangun rasa
konflik kedua ormas | persatuan dan kesatuan. Melakukan pertemuan
ini tidak terjadi di | antara para ketua dan anggota kalau di PP seperti
wilayah anda? itu. Untuk melihat apa saja kendala dilapangan, dan

juga memberi peringatan kepada pihak bawah agar
selalu ikuti aturan yang ada di Ormas Pemuda
Pancasila ini.

12. | Apakah anda | Kalau untuk forum khusus komunikasi, saya rasa
memiliki forum | itu tidak ada. Karena semua organisasi mempunyai
khusus untuk | AD-ART  dan  aturannya  masing-masing.
berkomunikasi dan | Jikalaupun ada pertemuan, itu hanya pertemuan
berkoordinasi atau silaturahmi pribadi saja. Karena seperti ketua
dengan FBR/ PP? | kita, beliau sangat dekat bahkan seperti kerabat
Kalau tidak, | sendiri pada ketua Gardu FBR. Tetapi atas nama
mengapa? Kalau ya, | Organisasi masing-masing pertemuan itu tidak ada.
seberapa sering | Tetapi komunikasi terus berjalan antara ketua dan
pertemuan ketua. Mereka tidak mau putus hubungan baik
dilakukan? hanya karena berbeda nama organisasi yang

dibawa. Seperti itu kira-kira.

13. | Menurut anda | Menurut saya, sudah cukup maksimal ya dalam

apakah anda sudah

maksimal berupaya
melakukan
pencegahan agar

tidak terjadi konflik
diantara keduanya?

berupaya pencegahan. Yang saya bilang tadi,
terkadang ketua atau petinggi organisasi suka turun
ke lapangan untuk melihat langsung keadaan. Nah
setelah itu baru Kkita evaluasi jika ada
penyimpangan disetiap pertemuan agar nama baik
kita tetap terjaga dan tidak menimbulkan konflik
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Kalau ya, apa alat
ukurnya?

dimana-mana. Alhamdulillah disini/wilayah kami,
sampai saat ini masih terkendali dan aman saja.
Semoga itu untuk kedepannya selalu terjaga.

14.

Apa sanksi yang
akan anda terapkan
kepada anggota jika
di kemudian hari
menjadi pemicu atau
terlibat konflik
dengan FBR/ PP?

Sanksi yang kita berikan jika memang benar-benar
anggota kami ada yang menyimpang dari aturan,
kita akan serahkan ke pihak yang berwajib serta
kita cabut KTA-nya. Tetapi jika bukan sepenuhnya
salah anggota tersebut, kami akan bela.

15.

Jika terjadi konflik
kedua ormas tersebut
di wilayah anda apa
langkah yang
menurut anda paling
efektif untuk
menghentikannya?

Yang paling efektif ya dengan diskusi bersama
dengan Ormas lain. Karena konflik ini kan masing-
masing punya bentuk yang berbeda dan cara
mengatasinya satu, yaitu pertemuan yang paling
utama. Supaya juga dapat memperjelas pokok dari
permasalahan ini apa dan kenapa. Lalu Kkita
tentukan kesepakatan bersama.

16.

Bagaimana
hubungan yang ideal
diantara keduanya?
Bagaimana cara
mewujudkannya?

Hubungan yang baik-baik diantara keduanya adalah
bisa saling membangun persatuan dan kesatuan
sesama Ormas. Ormas ini kan mempunyai tujuan
dan kepentingan yang Sama, Vyaitu untuk
berpartisipasi dalam pembangunan agar tercapainya
tujuan negara kita bersama. Cara mewujudkannya
dengan | menjaga kedamaian dilingkungan kita
khususnya kepada masyarakat yaa.
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TRANSKRIP WAWANCARA

Narasumber VI

Nama

: Adrian Fajri

Status/Jabatan : Anggota Ormas PP (Kel. Jatimakmur, Kec. Pondok Gede)

Hari/Tgl

Waktu

:20.32 WIB

Hasil Wawancara

: Rabu, 28 Juli 2023

No.

Pertanyaan

Jawaban

1.

Apa faktor yang
menyebabkan
konflik antara PP
dengan FBR di
beberapa tempat di
Bekasi dan
sekitarnya?

Saya dari anggota Ormas PP ingin menjawab
pertanyaannya, jadi banyak faktor-faktor yang
menyebabkan konflik tersebut. Seperti persaingan
lahan parkir, persaingan materi. Dan dari sudut
pandang Ormas, mereka pada mencari jati diri yang
saling 'mementingkan egonya masing-masing.
Bahasa lainnya, gua paling bisa, gua paling kuat,
dan gua paling berpengaruh di wilayah ini.

Mengapa konflik
diantara  keduanya
sering terulang?

Menurut saya yang saya alami sendiri, konflik ini
terjadi ‘atau terulang-ulang ini banyak juga
faktornya. Terutama dari rasa saling iri dan saling
ejek juga termasuk dari masalah kayak dia paling
berkuasa, dia paling berpengaruh di wilayah
tersebut, serta dari faktor dendam masa lalu yang
menjadi suatu siklus yang berkelanjutan sehingga
konflik terjadi secara terus-menerus.

Isu apa
biasanya menjadi
pemicu konflik
diantara keduanya?

yang

Kalau menurut saya, yang terjadi selama ini isunya
itu terjadi akibat ada juga faktor kesalahpahaman
antara-dua Ormas tentang penguasaan lahan atau
pembagian lahan, lahan keamanan, intinya lahan
untuk mencari materi, serta faktor kecemburuan
sosial juga berpengaruh.

Ada yang menyebut
bahwa konflik
diantara  keduanya
paling dominan
adalah perebutan
lahan.  Bagaimana
menurut anda?

Kalau menurut saya nih yaa, itu sangat betul sekali.
Soalnya pencarian anggota Ormas itu dari lahan
tersebut. Yaa perebutan lahan memang menjadi
faktor penyebab perselisihan tersebut.

Bisa anda jelaskan
dampak-dampak dari
konflik kedua ormas
ini  bagi anggota-
anggota ormas anda?

Kalau menurut saya, dampak psikologis yang
terjadi antar anggota Ormas setelah terjadi bentrok
dengan Ormas lain, yang utama yaa menjadi
tempramental dan emosional. Karena kita merasa
paling hebat atas Ormas tersebut. Dan kita akan
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(Dampak psikologis)

jadi merasa sensitif soalnya terkadang ada yang
masih menyimpan dendam yang akan berkelanjutan
sampai merasa titik yang puas.

Bisa anda jelaskan
dampak-dampak dari
konflik kedua ormas
ini  bagi anggota-
anggota ormas anda?
(Dampak sosial)

Menurut saya, Yyang paling utama image
masyarakat tentang kita bakal menjadi buruk,
karena kita mengandalkan kekuatan dan kekuasaan
demi mempertahankan suatu materi/lahan yaa.
Dengan adanya konflik atau bentrokan seperti ini,
pasti akan berdampak terutama kepada masyarakat
yang terdampak perselisihan tersebut. Tetapi, kita
juga melakukan kontribusi terhadap masyarakat
tersebut sebagai pertanggung jawaban atas
kesalahan kita tentang konflik yang terjadi.
Misalnya kayak pengamanan pas ada acara
kegiatan sosial yang dilakukan oleh masyarakat
tersebut. Terus bagaimana penerimaan
masyararakat tersebut, yaa sudah pasti sangat
diterima dan masyarakat pun sangat berbahagia
atas yang kita lakukan tersebut. Karena banyak
faktor-faktor yang membuat masyakat menjadi
luluh.

Apa dampak paling
buruk dari konflik
antara PP dan FBR
yang terjadi  di
beberapa tempat?

Bagi saya, dampak yang paling buruk yaitu
menjadikan anggota dendam pribadi dan dendam
kelompok yang mengakibatkan terus terjadi dan
terus terulang dan tidak dapat diselesaikan dengan
waktu yang singkat. Dan juga dampaknya
mengganggu keamanan dan kenyamanan warga
sekitar yang terdampak akibat perselisihan antara
PP dengan Ormas yang lainnya.

Dari beberapa kasus
konflik kedua ormas,
menurut anda apa
saja langkah-langkah
yang dilakukan
untuk
menyelesaikannya?
(Negosiasi?Mediasi?
Jalur pengadilan?)

Kalau yang terjadi selama ini, kita melakukan
dengan menghadirkan polisi sebagai penengah
antara kedua Ormas yang berselisih. Dengan
dihadirkannya polisi, antara ketua itu saling
bernegosiasi gimana baiknya yang kita jalani untuk
kedepannya nanti. Dan tidak bakal terulang lagi
konflik antara Ormas tersebut. Yang saya alami
selama ini yaa seperti itu, dan konflik tersebut
bakal diselesaikan dengan cara damai sampai
mendapatkan mufakat.

Faktor apa yang
dapat mempercepat
atau memperlambat
penyelesaian konflik
keduanya?

Kalau dari pribadi saya sendiri atas yang terjadi
selama ini, faktor yang mempercepat penyelesaian
konflik tersebut yaitu efektivitas dan efisien dari
komunikasi antara kelompok tersebut dalam
menyelesaikan masalah tersebut, bagaimana kita
menyelesaikan masalah tersebut dan mempercepat
prosesnya biar tercapainya mufakat.
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Kalau yang memperlambatnya, kebalikannya dari
yang tadi yaitu kurangnya komunikasi antara kedua
belah pihak yang berselisih konflik Ormas tersebut.
Dan kurangnya efektivitas antara ketua Ormas
tersebut dalam menyelesaikan masalah itu dengan
damai.

10. | Menurut anda cara | Kalau menurut saya, langkah yang efektif adalah
atau langkah paling | caranya pertemuan dengan kedua pihak yang
efektif apa yang | berselisih atau kedua pemimpin yang berselisih
pernah dilakukan | tersebut. Kita cari pokok masalahnya dimana, akar
olen  ketua atau | masalahnya dimana, dan kita cari cara
pimpinan dalam | penyelesaiannya dengan sebaik mungkin dan seadil
menyelesaikan mungkin biar tidak terjadi konflik susulan
konflik keduanya di | dikemudian hari.
masa lalu?

11. | Apa yang dilakukan | Menurut saya, para pemimpin Ormas harus
olenh para pimpinan | melakukan himbauan kepada anggotanya masing-
atau ketua ormas | masing untuk menekan angka terjadinya
untuk mencegah | perselisihan tersebut biar tidak terulang lagi.
agar konflik kedua | Contohnya dengan pemimpin Ormas selalu
ormas ini  tidak | menghimbau kepada semua anggota untuk saling
terjadi  di  wilayah | mengingatkan tidak terjadi konflik tersebut.
sekitar?

12. | Apakah anda | Kalau setahu saya, pertemuan itu tidak ada karena
memiliki forum | dampaknya akan menimbulkan konflik. Pada
khusus untuk | dasarnya namanya orang bakal saling ejek-ejekan,
berkomunikasi dan | dan saling tidak terima atas apa yang dia dapatkan
berkoordinasi dari Ormas tersebut. Tapi kalau pertemuan, balik
dengan FBR/ PP? | lagi kepada pribadi masing-masing, kalau memang
Kalau tidak, | dia mempunyai teman yang seperti anggota Ormas
mengapa? Kalau ya, | lain itu tidak ada masalah dan tidak ada larangan
seberapa sering | dari Ormas ini untuk bertemu atau bersilaturahmi.
pertemuan
dilakukan?

13. | Menurut anda | Menurut saya, sudah maksimal karena Kita selalu
apakah para ketua | dikasih himbauan untuk tidak menimbulkan konflik
ormas sudah | dengan Ormas lain. Karena dapat menimbulkan
maksimal berupaya | permusuhan diantara masyarakat yang terjadinya
melakukan konflik. Oleh karena itu, ketua Kkita harus
pencegahan agar | menghimbau kepada semuanya.
tidak terjadi konflik
diantara keduanya?

Mengapa demikian?
14. | Apa sanksi yang | Kalau yang sudah terjadi, biasanya ada pemecatan

akan diterima atau
diterapkan oleh

anggota  tersebut bilamana dia benar-benar
melakukan suatu pemicu konflik dan bisa juga kita
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ketua atau pimpinan
kepada anggota jika
di kemudian hari
menjadi pemicu atau
terlibat konflik
dengan FBR/ PP?

laporkan ke ranah hukum apabila terjadi suatu
konflik yang mendapatkan korban jiwa dan banyak
yang mendapat kerugian atas konflik tersebut.

15.

Jika terjadi konflik
kedua ormas tersebut
di wilayah anda apa
langkah yang
menurut anda harus
dilakukan para ketua
atau pimpinan yang
paling efektif untuk
menghentikannya?

Yaa bisa dengan cara antara kedua pimpinan
tersebut bertemu untuk bermediasi agar mencegah
konflik susulan yang terjadi dan untuk menekan
agar tidak terjadi lebih parah atau lebih brutal dari
konflik yang sebelumnya. Karena kita sama-sama
tujuannya untuk memberi keamanan kepada
masyarakat ~ dan  sama-sama  membangun
keharmonisan masyarakat.

16.

Bagaimana
hubungan yang ideal
diantara keduanya?
Bagaimana cara
mewujudkannya?

Hubungan yang ideal dan baik diantara keduanya
yaitu dengan saling memahami satu sama lain antar
Ormas tersebut. Dan kita harus saling mengerti kita
mempunyai tujuan yang sama serta kepentingan
yang Ssama untuk menciptakan keamanan
dilingkungan tersebut. Serta cara mewujudkannya,
kedua Ormas ini mengadakan acara atau kegiatan
pertemuan antara kedua Ormas atau dengan
pertemuan yang mewakili Ormas dengan ketuanya.
Dan saling kerja sama juga agar dapat membentuk
rasa aman dan nyaman terhadap lingkungan kita ini
khususnya di daerah Jatimakmur.

136




SURAT PENELITIAN

UNIVERSITAS NASIONAL

U FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

TERAKREDITASI BAN-PT

21 Sawo Manils No. 61, Pajatan, Pasar Minggy, Jakarta Selatan 12620
Telp. (021) 70737624, 7806700 Ext. 146, Fax. 7802718.7802719
Homepage - hipiiwww unasacid  Emai  info@unas ac i

- €14 /WDVIL2023 Jakarta, 20 Juli 2023

Jutimakmur

(Studi Tentang
jan Jatimakmur,
rs. Khairul Fuad,

137



SURAT PENELITIAN

UNIVERSITAS NASIONAL

U FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

TERAKREDITASI BAN-PT
Ji Sawo Manila No. 61 Pajaton, Pasar Minggu, Jakarta Salatan 12520
Telp. (U21) 70737624, 7806700 Ext, 146, Fax. 78027 18-7802719
Homepage htip/iwww unas.acid  Emad  info@unas.ac i

Nomor :L)5/WDIVIL2023 Jukarta, 20 Juli 2023

" /Dr; Bligkti Nur Avianto, M.Si

138



SURAT PENUNJUKKAN PEMBIMBING

UNIVERSITAS NASIONAL
U FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

$1- llma Pofitik, $1- Hubutgan bstersasionsd, §1- lmu Adminstras Negara,
§1- Seadologimtan $1- llms Komuskasi

l«h_hﬂ v::wn—mummmmmmwn

139



LEMBAR KONSULTASI BIMBINGAN

UNIVERSITAS NASIONAL

SI- Himu Politik, ST+ Hubungan Internasional, S1- Himu Administrasi Negara,
St- Sosiologi, dan S1- Hmu Komunikasi

P, Box 4741 Jakarta | XM7 Homepage : hatpAvww ainas acid. Eeadl @ febunasd 900 gnail com

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

JL. Sawo Manila No. 61 Pejaten, Pavar Minggu, Jakarta 12520 Telp. (021) 78833307, 7806700 (Hunting ) Fax. 7802718, 7802719

KONSULTASI BIMBINGAN

Npm : 193503516078
Nama : ARINI NOVIY ANTI
Program Studi  : Sosiologi
Konsentrasi s
KONSULTASI PEMBIMBING PROPOSAL
Tanggal Materi Konsultasi Status

melakukan perubahan judul, m i teord, serta menambahkan siapa Sudah
20 October, 2 EE
20 October, 2888 informan/ narasumber secaru jelas Ditanggapi

KONSULTASI PEMBIMBING TUGAS AKHIR
Tanggal Status
30 May. 2023 mencari dun mengganti judul u.l'tn mencari akses untuk wawancara Sudah
N (bimbingan [ 27 maret 2023) Ditanggapi
30 May, 2023 bab 2 f)‘i‘l‘fl"n';gupi
30 May, 2023 bab 3 ?)?S::;gupi
30 May, 2023 panduan wawaneara ?)?Sﬁ:;gupi
20 June, 2023 revisi bab 1 f)‘i’&"n';gupi
20 June, 2023 revisi bab 2 ls)lilldu‘;lhggupi
20 June, 2023 revisi bub 3 ls)lill(fﬁ:;gupi
o - . s i Sudah

24 June, 2023 revisi bab | (revisi data konflik dan edit footnote sesuai buku panduan) Ditanggapi
25 June, 2023 transkrip wawancara (narasumber 1) ig)lilﬁlanhggupi

140




Tanggal Materi Konsultasi Status
3 July, 2023 transkrip wawancara (narasumber ii) ls)lil(?nhggspi
4 July, 2023 transkrip wawancara (narasumber 3) ls)l;‘ﬁh“api
7 July, 2023 transkrip wawancara (narasumber 4) f,‘;;'ﬁ;mi
7y, 203 Diangeui
8 July, 2023 ls)‘il:‘;:hggam
8 July, 2023 f)mhggapi
Sy, 2023 Dhangasp
9 July, 2023 1 gi“g}:sapi
14 July, 202 gi‘gmm
14 July, 202: (te lei‘tnhggapi
14 July, 202: (t Is)i“gl::hggapi
14 July, 202 rharu ls)li‘::ahggapi

141




SERTIFIKAT TOEFL

m STATEMENT OF ACHIEVEMENT
) (KEMENDIKBUID - NPSN : K5663208)

142



BUKTI CEK PLAGIARISME

UNIVERSITAS NASIONAL

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
TERAKREDITASI BAN-PT
JI, Sawo Manila No. 61, Paejaten, Pasar Minggu, Jakarta Selatan 12520

Telp. (021) 70737624, 7806700 Ext 146, Fax. 7802718-7802719
Homepage http//www unas ac.id  Email | info@unas.ac id

Jakarta, 28 Juli 2023

No : 060/Prodi-Sos/VI12023
Lampiran : Bukti Check Plagiarisme MenggunakanTurnitin
Perihal : Surat Keterangan Bebas Plagiarisme
SURAT KETERANGAN
Menerangkan nama mahasiswa Program Studi Sosiologi Universitas Nasional berikut:
Nama Mahasiswa : Arini Noviyanti
NPM 1 1935035160
Program Studi Fakultas : Sosiologi/ FISIP Universitas Nasional
Judul Skripsi *Konflik Lokal dan Peran Elite Organisasi Masyarakat (Studi
Tentang Forum Betawi Rempug dan Pemuda Pancasila di

Jatimakmur, Kecamatan Pondok Gede,

Mahasiswa yang bersangkutan telah m lakukan check plagiarisme menggunakan turnitin
pada karya skripsi yang ditulis untuk meme
Persentase hasil check plagiarisme adalah seb
Persentase plagiarisme sKripsi

Toleransi kesamaan maksimal plagiarismé @

Berdasarkan hasil c/teck plagiarisme |te
dinyatakan LAYAK untuk mengikuti ujian skr

Demikian surat keterangan ini dibuat dan dapat dipergunakan sesuai dengan kebutuhan pihak
terkait dengan penuh tanggung jawab.

Ketua Program Studi Sosiologi
FISIP Universitas Nasional

Adilita Pramanti, S.Sos., M.Si
NID.0102018006

143



UNIVERSITAS NASIONAL

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
TERAKREDITAS| BAN-PT
Ji Sawo Manila No. 51, Pasar u, Jakarta Selatan 12520

Tolp. (021) 70737634, 7806700 Ext 146, Fax. 7602718-7802717
HOMEpAgE © NIP/WWW. UNas acid  Emai . INTOunes acid

Lampiran Bukti Hasil Check Plagiarisme dengan Menggunakan Turnitin

T Tenonk ot Hgh Mesokitio) (D) 30 A &

144



DOKUMENTASI
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Gede) bersama Bapak Sentot selaku
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Gambar 5. Wawancara peneliti bersama Gambar 6. Wawancara peneliti
Agus Sanjaya selaku Anggota Gardu bersama Rizalin Abi Wijaya
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